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Abstract

This research focuses on implementation guided discovery model. The
purpose of this research are:(1) to study the influence of guided discovery model to
the student’s science process skills class VII SMP Negeri 1 Jelbuk, and (2) to study
the influence of guided discovery model to the student’s science-physic achievement
class VII SMP Negeri 1 Jelbuk. This study is experimental research by post-test
only control group design. The techniqueof data collection were observation,
documentation, interview and test. The data are analyzed by using t-test. The
hypothesis of this study are that; 1) the guided discovery model signicantly
influences to the student’s science process skills class VII SMP Negeri 1 Jelbuk, and
2) the guided discovery model significantly influences to the student’s science-physic
achievement class VII SMP Negeri 1 Jelbuk. Results of this study are, 1) the
Psignificance Value of science process skillsis 0,002<°0,05 is outside the acceptance of
Ha; 2) the psignificance Value of science-physic achievement is 0,001<0,05 is outside the
acceptance ofH,. Conclusions for this research are: (1) guided discovery model
significantly influences to the student’s science process skillsclass VII SMP Negeri 1
jelbuk, and (2) guided discovery model significantly influences to the student’s

science-physic achievement class VII SMP Negeri 1 Jelbuk.
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PENDAHULUAN

Fisika merupakan mata pelajaran yang
lebih  banyakmemerlukan  pemahaman
daripada penghafalan. Oleh karena itu,
mempelajari ilmu sains khususnya fisika
tidak  cukup hanya dengan membaca
referensi seperti buku atau hanya sekedar
mendengar penjelasan dari orang lain
meskipun mereka seorang ahli (guru).
Untuk mengetahui konsep-konsep dalam
fisika siswa harus membangun sendiri
pengetahuan yang ada dalam benaknya
(pengalaman yang relevan), mencari dan
menemukan sendiri makna segala sesuatu
yang akan dipelajari. Hal ini sesuai dengan
Standart Isi Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia No 22 Tahun
2006, pendidikan IPA berkaitan dengan
cara mencari tahu tentang alam secara
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sistematis, sehingga IPA bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu
proses penemuan atau penyelidikan ilmiah
(Depdiknas 2006).

Hakikat belajar sains tidak hanya
sekedar mengingat dan memahami konsep
yang ditemukan oleh ilmuan, tetapi lebih
mengutamakan adanya pembiasaan
perilaku ilmuan dalam menemukan
konsep, yang dapat dilakukan dengan
menerapkan prosedur metode ilmiah
melalui percobaan dan penelitian ilmiah.
Fisika sebagai salah salah bidang sains
menyediakan berbagai pengalaman belajar
untuk memahami konsep dan proses
ilmiah. Menurut (Gasong, 2006:1), siswa
dilatih  untuk menemukan informasi-



